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Pengaruh Penambahan Cendawan Dark Septate Endophyte (DSE) Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Acacia crassicarpa A. Cunn. Ex. Benth   

 

 

Reftriasih Vrika 

 

ABSTRAK 

 

Hutan Tanaman Industri (HTI) membutuhkan bibit berkualitas, salah satunya 

meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan bibit Acacia crassicarpa A. Cunn. Ex 

Benth. Pemanfaatan mikroorganisme endofit seperti cendawan Dark Septate 

Endophyte (DSE) berpotensi mendukung pertumbuhan bibit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan cendawan DSE terhadap pertumbuhan dan 

kesehatan bibit A. crassicarpa selama fase pembibitan.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan enam perlakuan isolat DSE yang berbeda, masing-masing 

dengan tiga ulangan. Parameter yang yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, berat basah, berat kering, serta kesehatan bibit berdasarkan 

insidensi penyakit dan keparahan penyakit. Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan isolat E2 (T3S3) memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan bibit A. crassicarpa yang ditunjukkan oleh perbedaan 

respons pertumbuhan antar perlakuan. Pengaruh DSE bersifat spesifik terhadap isolat, 

dalam memberikan respons pertumbuhan dan biomassa bibit yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya. Selain itu, isolat E1 (T2S6) berkontribusi dalam 

menekan perkembangan penyakit pada bibit selama fase pembibitan. Cendawan DSE 

berpotensi dikembangkan sebagai agen hayati pendukung dalam sistem pembibitan A. 

crassicarpa pada hutan tanaman industri.        

 

Kata kunci : Agen hayati, Endofit, Hutan Tanaman Industri, Kesehatan Bibit
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Effect of the Addition of Dark Septate Endophyte (DSE) fungi on the growth of 

Acacia crassicarpa A. cunn. ex Benth. Seedlings  

 

 

Reftriasih Vrika 

 

ABSTRACT 

    

Industrial Plantation Forests (IPF) require high-quality seedlings, one of which 

is achieved by improving the growth and health of Acacia crassicarpa A. Cunn. ex 

Benth. seedlings. The utilization of endophytic microorganisms such as Dark Septate 

Endophyte (DSE) fungi has the potential to support seedling growth. This study aimed 

to determine the effect of the addition of DSE fungi on the growth and health of A. 

crassicarpa seedlings during the nursery phase.  

This research was an experimental study using a completely randomized design 

(CRD) with six different DSE isolate treatments, each with three replications. The 

parameters observed included plant heigh, stem diameter, number of leaves, fresh 

weight, dry weight, as well as seedling health based on disease incidence and disease 

severity. The data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and followed by 

Duncan’s test at the 5% level. 

The results showed that the addition of isolate (T2S3) affected the growth of A. 

crassicarpa seedlings, as indicated by differences in growth responses among 

treatments. The effect of DSE wa isolate-specific in providing better growth responses 

and seedling biomass compared to other treatments. In addition, isolate E1 (T2S6) 

contributed to suppressing disease development in seedlings during the nursery phase. 

DSE fungi have the potential to be developed as supporting biological agents in the A. 

crassicarpa seedling system in industrial plantation forests.  

 

Keywords: Biological Agents, Endophytes, Industrial Plantation Forests, Seedling 

Health. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah hutan tanaman untuk menyediakan bahan 

baku industri secara berkelanjutan. Tujuan utama pembangunan HTI adalah 

memastikan ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan oleh industri pengolahan kayu 

di Indonesia, meningkatkan ekspor negara, menyediakan kesempatan kerja, dan 

melestarikan manfaat sumber daya hutan (KPA, 2018). HTI merupakan kawasan 

produksi yang menerapkan sistem budidaya kehutanan (silvikultur) secara terus 

menerus untuk memenuhi bahan baku industri kehutanan (Youlla et al., 2020). Oleh 

karena itu, sangat disarankan agar lahan HTI memiliki kandungan unsur hara tanah 

yang lebih tinggi melalui pemupukan atau penambahan mikoriza (Susanti & Halwany, 

2017). 

A. crassicarpa merupakan salah satu jenis tanaman unggulan dalam pembangunan 

hutan tanaman industri di Indonesia, khususnya untuk industri pulp dan kertas. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan A. crassicarpa yang memenuhi kriteria sebagai bahan 

baku kayu dan industri kertas (Kusuma, 2022). A. crassicarpa adalah tanaman HTI dan 

termasuk spesies yang dapat tumbuh dengan baik di lahan gambut dan lahan margin 

(Sugesty et al., 2015), di mana hutan tanaman didukung oleh kemajuan dalam bidang 

silvikultur (Mendham & White, 2020).   

Budidaya tanaman A. crassicarpa sering mengalami serangan patogen baik saat 

penanaman maupun perbanyakan bibit secara kultur jaringan (Heriansyah, 2019). A. 



2 
 

 

crassicarpa adalah salah satu jenis yang rentan hama dan penyakit sampai tanaman 

tersebut akan dipanen (Saputra & Aluyah, 2019). Salah satu gangguan pada persemaian 

A. crassicarpa adalah penyakit hawar daun yang disebabkan oleh bakteri  

Xanthomonas sp. Keberadaan penyakit ini dapat mengurangi jumlah benih yang 

dihasilkan sehingga menimbulkan kerugian yang cukup besar (Tropik et al., 2022). 

Gejala awal penyakit hawar daun muncul setelah tanaman berumur 5-6 minggu, 

ditunjukkan dengan garis kuning kecil sejajar tulang di pangkal, tengah, dan ujung 

daun. Garis tersebut kemudian memanjang, berubah menjadi cokelat, dan akhirnya 

mongering hingga menyebar ke seluruh permukaan daun (Oktavia et al., 2017).  

Tanaman A. crassicarpa pada persemaian ada yang terinfeksi Fusarium sp. 

biasanya mengalami gejala penyakit pada semua bagian utama tanaman (Praqusya, 

2024). Penyakit layu Fusarium yang menyerang bibit mengalami layu daun, terutama 

di bagian bawah terlebih dahulu, daun akan menguning dan mengering kemudian 

tanaman secara keseluruhan tampak lesu dan akhirnya mati (Pratama, et al., 2025). 

Bibit pada persemaian ini mengalami serangan Fusarium sp. dengan penularannya 

melalui bibit dan tanah yang terinfeksi. Serangan patogen Fusarium sp. menyebabkan 

kerugian secara ekonomi (Anderson et al., 2025).  

Penyakit lainnya pada persemaian A. crassicarpa adalah bercak daun. Penyakit 

yang sering menyerang daun bibit A. crassicarpa disebabkan oleh cendawan 

Phaeotrochoconis crotalariae. Bercak daun sering menyerang pada tanaman muda 

yang menyebabkan kerusakan nekrosis pada daun palsu (phyllode)  dan penyimpangan 

bentuk tajuk dari semai. Bibit A. crassicarpa yang terkena serangan berat oleh penyakit 

bercak daun dapat menyebabkan kematian bibit (Tjahjono, 2005).  
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A. crassicarpa memiliki kerentanan terhadap penyakit, sehingga diperlukan 

strategi pengendalian yang efektif perlu diterapkan untuk menjaga kualitas tanaman ini 

(Marlinda & Fiska, 2025). Salah satu cara mengendalikan penyakit adalah 

menggunakan agen hayati. Agen pengendalian hayati mencakup berbagai kelompok 

organisme serta produk biopestisida untuk pengendalian hayati. Kelompok tersebut 

meliputi mikroba, zat alami, semiokimia, dan makroba. Agen hayati ini bekerja melalui 

berbagai mekanisme, antara lain menghambat, mengganggu, hingga menyebabkan 

kematian organisme pengganggu tanaman (Deiss & Edgington, 2025). Agen hayati 

potensial dapat berupa Trichoderma, Aspergillus, Metarrizium dan jamur endofit 

(Sutarman et al., 2020). 

Jamur endofit merupakan jamur yang terdapat pada sistem jaringan tanaman yang 

tidak bersifat racun maupun merugikan bagi inangnya. Jamur endofit hampir seluruh 

siklus hidupnya hidup di dalam atau di luar sel jaringan hidup tanaman inangnya 

(Abdul et al., 2020; Dion et al., 2021). Jamur endofit menghasilkan metabolit sekunder 

dan fitohormon yang menguntungkan bagi tanaman dan meningkatkan penyerapan 

nutrisi tanaman. Perlindungan tanaman terhadap stress biotik serta kemampuan 

menghasilkan senyawa metabolit yang dapat mencegah pertumbuhan cendawan 

patogen bisa dilakukan oleh jamur endofit (Hakim, 2015). Tanaman mendapat manfaat 

dari jamur endofit karena dapat meningkatkan serapan hara, meningkatkan kadar 

hormon endogen, dan meningkatkan ekspresi gen di bawah cekaman abiotik (Gond et 

al., 2015). Salah satu kelompok jamur endofit yang banyak mendapat perhatian dalam 

penelitian adalah jamur endofit bersepta gelap/Dark Septate Endophyte (DSE) 

(Mariani et al., 2024).  
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Dark Septate Endophyte (DSE) adalah kelompok jamur endofit dengan hifa 

melanin gelap yang membentuk koloni gelap pada media agar dan dapat 

mengkolonisasi akar tanaman tanpa menyebabkan gejala penyakit (Dalimunthe et al., 

2019). Interaksi antara cendawan DSE dan tanaman inang terjadi secara simbiosis 

mutualisme yaitu mikroba endofit untuk menghasilkan senyawa metabolit untuk proses 

fisiologi tanaman dan tanaman memberikan nutrisi bagi mikroba (Pandey, 2019; Baron 

& Rigobelo, 2022). Kolonisasi DSE diamati pada sekitar 600 spesies tanaman dari 320 

genera dan 114 famili, mulai dari kutub dan wilayah tropis hingga pegunungan. 

Cendawan DSE tahan terhadap kekeringan, salinitas, dan polusi (Liu & Wei, 2021). 

Beberapa penelitian mengenai potensi jamur endofit telah dilakukan. Yani, (2022) 

mendapatkan lima isolat cendawan DSE yang paling efektif dari tiga lokasi dan isolat 

yang berbeda, pada akar tanaman cabai diambil di lokasi tanah gambut yang kering, 

akar tanaman terung diambil di tanah mineral yang kering, dan akar tanaman sawi 

diambil di tanah yang lembab dengan menggunakan medium Corn Meal Agar (CMA). 

Jumlah isolat DSE dari tanaman cabai dan terung diperoleh 10 isolat, dengan jenis 

isolat dari tanaman cabai yaitu CM3S1, CM3S2,  CM3S4,  CM3S5,  CM4S1,  CM4S3,  

CM4S4,  CM5S3,  CM5S5,  CM5S6 dan jenis isolat dari tanaman terung yaitu T1S11, T2S6,  

T2S7,  T2S8,  T3S1,  T3S2,  T3S3,  T3S10,  T4S1,  T4S3, dari tanaman sawit diperoleh 5 jenis 

isolat yaitu S1S1, S6S2, S6S9, S7S1, S7S3. Namun, terdapat 5 isolat dengan laju 

pertumbuhan tertinggi dan terbaik dari segi antagonisnya terhadap ketiga patogen yaitu 

Cylindrocladium sp., Ceratocystis sp., dan G. philippii. Isolat terbaik dari tanaman 

terung yaitu T2S8, T3S3, T3S1, T2S6, dan T4S3. Kelima isolat tersebut terbukti efektif 

menghambat penyakit Cylindrocladium sp. pada Eucalyptus pellita secara in vitro.  
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Tari (2024) menunjukkan pengaruh isolat cendawan DSE dari isolat yang diisolasi 

oleh Yani (2022) dari tanaman terung yaitu T2S8, T3S3, T3S1, T2S6, dan T4S3 yang diuji 

secara in vivo, dari kelima isolat yang paling efektif adalah cendawan DSE isolat T3S3 

karena mampu menekan penyakit bercak daun Cylindrocladium dengan menurunkan 

insidensi penyakit, tingkat keparahan penyakit dan laju perkembangan penyakit. 

Penelitian Yani (2022) dan Tari (2024) yang diujikan secara in vivo menunjukkan 

potensi lima isolat cendawan DSE dalam menekan penyakit tanaman melalui berbagai 

mekanisme pada Eucalyptus pellita. Namun, peranannya pada A. crassicarpa belum 

tersedia secara luas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penambahan Cendawan Dark Septate Endophyte terhadap Pertumbuhan 

Bibit Acacia crassicarpa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan permasalahan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh isolat cendawan DSE terhadap pertumbuhan bibit A. 

crassicarpa. 

2. Bagaimana efektivitas isolat pada penghambatan pertumbuhan Fusarium, bercak 

daun, dan hawar daun oleh isolat cendawan DSE pada pembibitan A. crassicarpa. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat pengaruh isolat cendawan DSE terhadap pertumbuhan bibit A. 

crassicarpa. 

2. Untuk menguji efektivitas isolat pada penghambatan pertumbuhan Fusarium, 

bercak daun, dan hawar daun oleh isolat cendawan DSE pada bibit A. crassicarpa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi penggunaan cendawan DSE sebagai agensia dalam 

meningkatkan pertumbuhan A. crassicarpa. 

2.  Memberikan informasi penggunaan cendawan DSE sebagai agen hayati menekan  

serangan penyakit pada A. crassicarpa. 

E. Hipotesis 

Terdapat isolat cendawan DSE yang berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit A. 

crassicarpa, menekan pertumbuhan Fusarium, bercak daun, dan hawar daun pada 

pembibitan A. crassicarpa.  

  



 
 

32 
 

BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat dilihat: 

1. Inokulasi cendawan DSE isolat E2 (T3S3) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bibit (tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat basah dan berat 

kering) A. crassicarpa. Pengaruh cendawan DSE terhadap pertumbuhan bibit 

A. crassicarpa  bersifat spesifik terhadap isolat, tidak semua isolat DSE 

memberikan respons pertumbuhan yang sama. 

2. Aplikasi cendawan DSE menunjukkan kemampuan yang bervariasi dalam 

mengurangi perkembangan penyakit. Penurunan insidensi penyakit pada 

isolat E1 (T2S8) dan E3 (T3S1). Penurunan keparahan penyakit bercak daun 

pada isolat E1 (T2S8) dan hawar daun pada isolat E2 (T3S3), E4 (T2S6), dan 

E5 (T4S3) selama fase pembibitan. Isolat yang dominan memberikan 

pengaruh terhadap bibit A. crassicarpa adalah isolat E2 (T3S3). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan melakukan penelitian 

lebih lanjut menggunakan klon lainnya pada bibit A. crassicarpa dengan skala 

pembibitan yang lebih luas atau bibit tanaman hutan industri lainnya pada kondisi 

lingkungan yang berbeda untuk mengetahui konsistensi pengaruh DSE dan melakukan 

uji kolonisasi akar (pewarnaan). 
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